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V.1. Kesimpulan  

Berdasarkan variasi yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut :  

1. Kalium memegang peranan penting dalam peningkatan laju pertumbuhan tanaman 

baik untuk tanaman kecil maupun sedang. 

2. Komposisi terbaik dalam pembuatan media tanam adalah variasi NPK 1:1:2 

dengan laju pertumbuhan 0,7058cm/hari (tanaman kecil) dan 1,66cm/hari 

(tanaman sedang) dengan tinggi akhir secara berturut-turut 10,7cm; 40,1cm  cm. 

3. NPK 1:1:2 juga memberikan dampak yang cukup baik dalam peningkatan 

pertumbuhan akar dan daun yakni 3,5 cm; 24 lembar. 

4. NPK 16:16:16 yang dijual dipasaran memiliki laju pertumbuhan yang lebih rendah 

jika dibandingkan variasi 1:1:1 pembuatan media tanam pada penelitian ini. 

5. Harga material pembuatan NPK 1:1:2 adalah Rp. 239.572/kg 

 

V.2. Saran  

 Saran untuk dilakukan penelitian selanjutnya :  

1. Jenis selulosa sebagai bahan dasar pembuatan hidrogel dapat divariasikan untuk 

mengetahui selulosa terbaik dalam pembuatan media tanam. 

2. Konsentrasi pembuatan larutan dapat divariasikan sesuai untuk menentukan 

komposisi terbaik dalam peningkatan laju pertumbuhan. 
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